
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL 

MODERATING KINERJA KEUANGAN DENGAN NILAI PERUSAHAAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi 

 

Oleh 

Muhammad Fathul Janan 

NPM. 22001082131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

MALANG 

2024 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai variabel pemoderasi terhadap hubungan antara 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2022. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode dokumentasi dengan menggunakan data laporan 

keuangan perusahaan perbankan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Sampel penelitian sebanyak 11 perusahaan perbankan. Pengambilan 

sampel dari populasi menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini 

dengan menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan yang diproksikan ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan, CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan 

pengungkapan CSR sebagai variabel moderasi kinerja keuangan berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci : Kinerja keuangan, Corporate social responsibility, dan Nilai 

perusahaan. 
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ABSTRACK 

 

This research aims to analyze the influence of Corporate Social 

Responsibility (CSR) as a moderating variable on the relationship between 

financial performance and company value in banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The data collection method 

used is the documentation method using banking company financial report data 

obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The research 

sample was 11 banking companies. Sampling from the population uses purposive 

sampling technique. The results of this research using multiple linear regression 

show that financial performance as proxied by ROA has a significant positive effect 

on company value, CSR has a significant negative effect on company value, and 

CSR disclosure as a moderating variable of financial performance has an 

insignificant negative effect on company value. 

Keyword : Financial performance, Corporate social responsibility, and Company 

value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menggambarkan dengan negara seribu pulau dengan kekayaan 

budaya dan alam yang luar biasa. Dengan kekayaan yang ada, Indonesia 

memegang potensi yang besar untuk meningkatkan pendapatan dan 

keseimbangan kehidupan di seluruh dunia. Sehingga, banyak perusahaan yang 

ingin memakai sumber daya manusia dan sumber daya alam (Suroso 2020).  

Perkembangan positif dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia turut 

mendukung perkembangan sektor perbankan. Pertumbuhan ekonomi yang 

stabil menciptakan peluang bagi perbankan untuk memperluas layanan dan 

mendukung pengembangan sektor bisnis di seluruh negeri. Perbankan yakni 

salah satu sektor penting di perekonomian Indonesia. Sektor ini berperan dalam 

menggerakkan roda perekonomian dengan menyediakan dana bagi berbagai 

kegiatan usaha dan konsumsi (Nafasati & Hilal, 2021). 

Perkembangan perbankan di Indonesia telah menjalani kemajuan yang 

pesat di beberapa tahun terakhir. Hal ini ditandai dengan berkembangnya 

jumlah bank, dana pihak ketiga (DPK), kredit yang disalurkan. Berdasarkan 

data Bank Indonesia, jumlah bank di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 109 

bank, meningkat dari 95 bank pada tahun 2022. DPK bank juga meningkat dari 

Rp 7.416,6 triliun tahun 2022 menjadi Rp 8.252,4 triliun tahun 2023. Padahal, 
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kredit yang disalurkan oleh bank meningkat dari Rp 5.744,2 triliun tahun 2022 

menjadi Rp 6.334,4 triliun tahun 2023. 

Salah satu elemen penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan 

adalah nilainya. Nilai perusahaan yang tinggi memperlihatkan perusahaan 

tersebut mempunyai progres yang bagus di masa depan. Perusahaan biasanya 

memiliki tujuan yang jelas yaitu meningkatkan keuntungan para pemegang 

saham dan mencapai tingkat keuntungan yang paling tinggi (Wardani & 

Wahdiyansyah, 2023). Di tengah persaingan bisnis dan ekonomi modern yang 

semakin ketat, setiap perusahaan harus meningkatkan kinerja, bekerja secara 

efisien, membuat strategi yang tepat, dan memperluas operasinya untuk 

bertahan (Daeli et al, 2023). Persaingan bisnis harus diselaraskan dengan 

pemikiran kritis mengenai cara menggunakan sumber daya perusahaan. Dengan 

memanfaatkan sumber daya secara maksimal, perusahaan memiliki 

kemampuan untuk bersaing baik di luar dan di dalam negeri (Forma & Amanah, 

2018). 

Faktor utama yang digunakan menarik minat investor dalam menanamkan 

sahamnya adalah nilai perusahaan. Sebelum mereka menginvestasikan saham, 

para investor akan melakukan analisis terhadap perusahaan-perusahaan yang 

memiliki potensi untuk memberikan tingkat pengembalian yang tinggi 

(Nainggolan & Wardayani, 2020). Setiap organisasi akan berupaya menambah 

nilai perusahaannya, tinggi nya nilai perusahaan membawa dampak positif bagi 

kesejahteraan pemegang saham. Kemampuan perusahaan untuk bertahan dan 

berkembang juga menjadi faktor penting yang diapresiasi oleh para investor. 
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Sebagai hasilnya, pemegang saham akan lebih percaya untuk menginvestasikan 

modal mereka dalam bisnis tersebut. Jika bisnis berhasil mencapai tujuan 

peningkatan laba, nilai perusahaan akan semakin meningkat (Pradita & 

Suryono, 2019). 

Dalam jangka panjang, perusahaan bertujuan mengoptimalkan nilai 

perusahaannya. Pengembangan nilai perusahaan memiliki signifikansi besar, 

karena nilai tersebut menggambarkan kinerja perusahaan dan memberi dampak 

persepsi investor pada perusahaan. Ketika nilai perusahaan meningkat, hal ini 

dapat memberi keyakinan kepada investor perihal kualitas kinerja perusahaan 

dan progresnya di masa depan (Forma & Amanah, 2018). 

Kinerja keuangan suatu perusahaan memiliki peran krusial dalam 

menentukan nilai perusahaan. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan untuk meraih keuntungan. Setiap perusahaan akan 

berupaya untuk meningkatkan kinerja keuangannya dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas. Calon investor seringkali mempertimbangkan 

kinerja keuangan sebagai salah satu aspek utama dalam keputusan investasi 

saham. Bagi perusahaan, mengontrol serta menambah kinerja keuangan sebagai 

suatu kewajiban untuk menjaga eksistensi dan daya tarik saham di mata 

investor. Hal ini disebabkan oleh korelasi positif antara kinerja keuangan yang 

baik dan kemampuan perusahaan dalam memberikan hasil yang sesuai harapan 

investor (Zabetha et al, 2018). 

Kinerja keuangan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

mewujudkan laba dengan menggunakan modal sendiri. Perbandingan ini 
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berfungsi sebagai cara untuk menunjukkan profitabilitas dari point of view 

pemegang saham. Jika nilai perbandingan perusahaan lebih besar, maka 

profitabilitasnya lebih tinggi, yang bisa sebagai sinyal bagus bagi investor yang 

berpikir untuk melakukan investasi untuk mendapatkan keuntungan tertentu. 

Tingkat pengembalian yang dicapai mencerminkan evaluasi sejauh mana nilai 

perusahaan dihargai oleh para investor (Nursasi, 2020). 

Di samping kinerja keuangan, para investor juga meneliti upaya sosial 

atau kegiatan non profit yang dilaksanakan oleh perusahaan menjadi usaha 

untuk mengembangkan citra positif perusahaan. Corporate Social Responbility 

merangkum kegiatan sosial yang memberikan manfaat bagi perusahaan melalui 

kegiatan non profit atau esensi dari kegiatan produksi perusahaan. Saat ini, 

Corporate Social Responsibility tidak lagi dianggap sebagai beban bagi 

perusahaan, melainkan dianggap menjadi investasi jangka panjang yang bisa 

menjadi laba bagi perusahaan (Suroso, 2020).  

Semakin banyak upaya pertanggung jawaban yang dikerjakan oleh 

perusahaan pada lingkungannya, sehingga citra perusahaan akan mengalami 

peningkatan. Investor cenderung lebih suka pada perusahaan yang mempunyai 

reputasi bagus di masyarakat karena pencapaian yang baik dapat meningkatkan 

loyalitas konsumen. Hal ini memengaruhi keputusan dan preferensi konsumen 

dalam menentukan produk yang mereka konsumsi. Dengan peningkatan 

penjualan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, nilai saham perusahaan 

dapat mengalami kenaikan. Aktivitas Corporate Social Responsibility yang 
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dijalankan oleh perusahaan mempunyai dampak positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan (Sihotang et al, 2018). 

Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut, apakah kinerja keuangan 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan apakah Corporate Social 

Responsibility dapat memperkuat atau memperlemah kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk meneliti 

secara mendalam mengenai Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel 

Moderating Kinerja Keuangan Dengan Nilai Perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022? 

2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022? 

3. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility akan dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan kinerja keuangan 

terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap nilai perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. 

3. Untuk mengetahui Corporate Social Responsibility memperkuat 

atau memperlemah hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa pemahaman 

serta dapat dipakai sebagai referensi untuk perbandingan terhadap 

objek penelitian yang sama tentang Corporate Social Responsibility 

sebagai variabel moderating Kinerja Keuangan dengan Nilai 

Perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

manajer dalam supaya memaksimalkan nilai perusahaan sebagai 

tujuan perusahaan.  

b. Bagi investor dapat dijadikan referensi untuk melihat kondisi 

kinerja perusahaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan sehingga dapat membuat keputusan yang 

matang dalam melakukan investasi.  

c. Bagi akademik penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan ilmu pengetahuan dan tambahan referensi mengenai 

corporate social responsibility sebagai variabel moderating 

kinerja keuangan dengan nilai perusahaan.  

d. Disamping itu, menjadi tambahan informasi dan referensi 

terhadap peneliti selanjutnya untuk melihat bagaimana pengaruh 

CSR dalam nilai perusahaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan beberapa uji dan analisis terhadap 11 perusahaan sampel yang 

diperoleh dari tahun 2020-2022 dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian menunjukkan ROA memiliki t hitung sebesar 5,640 

dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan variabel 

independen (ROA) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependennya yaitu (PBV). Hal ini semakin tinggi kinerja keuangan 

semakin tinggi juga nilai perusahaan dan semakin rendah kinerja 

keuangan maka semakin rendah juga nilai perusahaan. 

2) Hasil penelitian menunjukkan CSR memiliki t hitung sebesar -2,259 

dengan signifikansi sebesar 0,031 < 0,05, hal ini menunjukkan variabel 

independen (CSR) mempunyai pengaruh negatif dan  signifikan terhadap 

variabel dependennya yaitu (PBV). Hal ini besar kecilnya luas 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, tidak dapat 

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Karena sebagian besar 

perusahaan hanya berfokus pada faktor keuangan. 

3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ROA.CSR memiliki t 

hitung sebesar -0,289 dengan signifikan sebesar 0,775 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ROA.CSR bukan merupakan variabel 
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moderating. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) bukan 

merupakan variabel pemoderasi antara Return on Asset (ROA) terhadap 

nilai perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah:  

1) Pada penelitian ini terdapat beberapa perusahaan yang tidak 

mempublikasikan secara konsisten sehingga hanya terdapat 11 sampel 

dari 47 populasi. 

2) Dengan model 𝑅2 sebesar 55% yang artinya 45% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang lebih memberikan pengaruh dalam nilai perusahaan 

seperti ROE, PER, EPS, dan GCG. dan variabel corporate social 

responsibility tidak mampu memoderasi kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,775 > 0,05. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1) Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang terbatas yaitu hanya 11 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022, 

diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian 

seperti perusahaan perbankan konvensional dan syariah atau perusahaan  
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pada sektor-sektor lain yang terdaftar di BEI serta dapat memperpanjang 

periode yang digunakan dalam pengamatan. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan CSR sebagai variabel pemoderasi 

peneliti selanjutnya menambahkan variabel moderasi lain selain CSR 

seperti Good Corporate Governance, ROE, PER, EPS, sehingga dapat 

lebih mengetahui apa saja variabel yang dapat memoderasi  antara kinerja 

keuangan dengan nilai perusahaan. 
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